
 

BAB V. SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Penelitian ini mengambil sejumlah kesimpulan berdasarkan pada hasil 

yang didapatkan melalui seluruh tahapan analisis data yang telah dilakukan. 

Penelitian ini mencoba membuktikan faktor-faktor sosial ekonomi yang 

mempengaruhi kriminalitas pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Tengah dalam periode 2018-2022 dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persentase kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

kriminalitas. 

2. Harapan Lama Sekolah (HLS) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

jumlah kriminalitas. 

3. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah kriminalitas. 

4. Pendapatan per kapita berpengaruh negatif signifikan terhadap jumlah 

kriminalitas. 

5. Jumlah kriminalitas di kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah 2018-2022 

tidak mempunyai pengaruh spasial yang signifikan. Hal ini berarti bahwa 

besar-kecilnya jumlah kriminalitas di suatu daerah tidak akan signifikan 

mempengaruhi jumlah kriminalitas di daerah tetangga. 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan tersebut, implikasi dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rekomendasi bagi sejumlah pihak sebagaimana berikut: 
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1. Kualitas pendidikan Provinsi Jawa Tengah masih lebih rendah 

dibandingkan rata-rata nasional pada saat ini. Hal ini tercermin dari angka 

Harapan Lama Sekolah (HLS) Jawa Tengah pada tahun 2022. HLS juga 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap jumlah kriminalitas di Jawa 

Tengah. Maka, pemerintah Provinsi Jawa Tengah perlu memperbaiki 

pembangunan pendidikan bagi masyarakat. Sejumlah program yang dapat 

dilakukan adalah mempercepat terwujudnya pendidikan yang merata dan 

berkualitas melalui pembangunan fasilitas sekolah yang memadai baik 

secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

serta meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan akademik dan 

beasiswa untuk melanjutkan pendidikan. Selain itu, pemerintah juga perlu 

memastikan kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan dengan 

menetapkan regulasi untuk menaikkan gaji agar tidak lebih rendah 

daripada upah minimum provinsi. Program-program tersebut dapat 

meningkatkan jumlah siswa yang melanjutkan antar jenjang pendidikan, 

akses pendidikan, mutu guru dan tenaga kependidikan, serta memperkecil 

angka putus sekolah. 

2. Tingkat pendapatan per kapita Provinsi Jawa Tengah lebih rendah 

daripada rata-rata nasional pada saat ini. Kondisi pendapatan per kapita 

masih terkonsentrasi pada sejumlah daerah seperti, Kabupaten Cilacap, 

Kabupaten Kudus, dan daerah perkotaan di Jawa Tengah. Berdasarkan 

temuan penelitian, pendapatan per kapita berpengaruh negatif signifikan 

terhadap jumlah kriminalitas. Oleh karena itu, peningkatan dan 
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pemerataan pendapatan per kapita perlu menjadi fokus bagi Pemerintah 

Provinsi dan Kabupaten/kota dalam upaya mengatasi kriminalitas dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sejumlah program yang dapat 

dilakukan antara lain, meningkatkan pengeluaran pemerintah khususnya 

yang berfokus pada masyarakat berpendapatan rendah dan pelaku UMKM 

seperti diberikannya bantuan pemodalan, pendampingan digitalisasi, 

kemudahan izin berusaha, dan pembukaan bazar sebagai media promosi 

poduk. Hal ini juga dapat mendorong investasi ke daerah, memperluas 

akses pemasaran melalui ekspor, serta mengurangi ketergantungan produk 

impor melalui promosi produk lokal. Selain itu, pemerintah juga perlu 

menaikan upah minimum kabupaten/kota agar dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat kelas bawah pada daerah yang memiliki 

kriminalitas tinggi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dapat menunjukkan pengaruh faktor sosial dan ekonomi 

terhadap kriminalitas di Jawa Tengah. Akan tetapi, penelitian ini memiliki 

keterbatasan yakni, tidak dapat membuktikan pengaruh spasial pada jumlah 

kriminalitas melalui pendekatan data panel.  

Maka dari itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat melakukan 

pengujian spasial terhadap tingkat kriminalitas untuk menunjukkan 

keterhubungan spasial pada kriminalitas. Selain itu, penelitian berikutnya juga 

dapat menggunakan matriks pembobot poligon dalam Sistem Informasi 

Geografis (GIS). 


